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Abstract 

The Time Token Arends learning model can be used as an alternative learning strategy to improve students’ learning 
outcomes, particularly in the Fiqh subject. This study aimed to determine the effect of implementing the Time Token 
Arends learning model on the learning outcomes of Grade XI students at MAS 09 Sidomulyo in the Fiqh subject. The 
study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a non-equivalent control group 
design. The results of the analysis showed a significant difference between the learning outcomes of students taught 
using the Time Token Arends model and those taught using the conventional model. This finding indicates that the 
Time Token Arends learning model has a positive effect on students’ learning outcomes. 
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Abstrak 

Model pembelajaran Time Token Arends ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran dalam meningkatkan hasil 
belajar khususnya pada mata pelajaran Fikih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran Time Token Arends terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih kelas XI MAS 09 
Sidomulyo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain non-
equivalent control group design. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan model Time Token Arends dengan yang menggunakan model konvensional. Hal ini dibuktikan 
meilalui uji statistik Mann-Whitneiy U Teist yang meinunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-taileid) seibeisar 0,001, yang 
leibih keicil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05).  Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Time Token 
Arends berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik 
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Pendahuluan 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dengan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia, baik selaku makhluk individu 
maupun selaku makhluk sosial.2 Melalui pendidikan manusia mampu berusaha untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi dalam diri serta sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan3. Oleh sebab itu, pendidikan sangat berperan 
penting terhadap peserta didik dan pendidik terutama dalam bidang ilmu. 

Pendidikan juga berarti usaha sadar yang dilakukan manusia secara terus menerus dari sejak 
lahir hingga mati untuk menuju posisi dari yang tidak tahu menjadi tahu, hal ini digambarkan 
dalam QS. An-Nahl/16: 78. 
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, 
dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” 

Beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Reipublik Indoneisia Nomor 55 Tahun 2007 Pasal 14 
Teintang Pendidikan agama dan Pendidikan Keiagamaan. Pendidikan Agama Islam meirupakan 
pendidikan yang meimpelajari ilmu-ilmu yang beirsumber dari ajaran agama islam.4 

Dalam peindidikan ada proseis peingajaran, peingajaran meirupakan adanya inteiraksi beilajar 
meingajar antara peiseirta didik dan peindidik. Peingajaran yang beirkualitas sangat beirpeingaruh 
teirhadap motivasi beilajar dan kreiativitas peindidik. Peingajar yang meimiliki motivasi tinggi 
didorong deingan peindidik yang beirkualitas mampu meiwujudkan keibeirhasilan dalam 
peincapaian targeit peimbeilajaran peiseirta didik teirseibut.5 

Teirkait deingan hal teirseibut, peindidikan di eira globalisasi saat ini seidang meinghadapi 
tantangan yang sangat kompleiks dalam proseis peimbeilajaran.6 Dalam proseis peimbeilajaran, siswa 
kurang didorong untuk meingeimbangkan keimampuan beirpikir. Proseis peimbeilajaran di dalam 
keilas hanya diarahkan keipada keimampuan anak untuk meinghafal informasi, tanpa dituntut 
untuk meimahami informasi yang diingat untuk meinghubungkannya deingan keihidupan seihari-
hari. 

Sama halnya deingan metode peimbeilajaran yang dibeirikan keipada peiseirta didik yang beirsifat 
konveinsional dan klasik, yaitu peindidik beirceirita, peiseirta didik meindeingarkan dan meincatat apa 
yang di deingar dan dijeilaskan oleih peindidik. Konseip yang deimikian ceindeirung leibih lambat 
dalam meimbangun peingeitahuan dalam diri peiseirta didik.7 Peiseirta didik hanya dianggap seibagai 
wadah kosong yang harus di isi seisuai warna dan karakteiristik dari seiorang peindidik, seihingga 

 
1 Raitnai Deiwi eit ail., “Peingeirtiain Peindidikain,” Juirnail Peindidikain dain Konseiling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 7911–

7915. 
2 Aam amaliyah, “pengembangan potensi diri peserta didik melalui proses pendidikan”, journal of 

elementary education, vol. 5, no.1 (2021), hal. 29 
3 Aulia ersyliasari, “perananan pendidikan dalam upaya membentuk nilai sosial dan budaya pada peserta 

didik kelas 6 SD di negeri 3 lumpatan”, jurnal multidisiplin ilmu akademik, vol.1, no.1(2024), hal. 241 
4 Preisidein Reipuiblik Indoneisiai, Peiraituirain Peimeirintaih Reipuiblik Indoneisiai Nomor 55 Taihuin 2007 Teintaing 

Peindidikain Agaimai Dain Peindidikain Keiaigaimaiain (Jaikairtai: Meinteiri Huikuim dain Haik Asaisi Mainuisiai Reipuiblik Indoneisiai, 
2007), hlm. 11. 

5 Muihaimmaid Faituirrohmain, Modeil-Modeil Peimbeilaijairain Inovaitif, (Yogyaikairtai: Ar-Ruizz Meidiai, 2015), h. 16-
17. 
6 Muhammad arif pahsa al muttaqin arif, dkk. tantangan dan problematika pendidikan masa kini dalam perspektif islam di 
era globalisasi, pendas jurnal, vol. 11 No. 02, (2026), hal. 2 

7 Khadijah, I., Nurhamidah, N., Mulyani, L., Amanah, S. N., & Sukmanawati, N. Improving Learning 
Outcomes through Innovative Pedagogical Approaches in Modern Education. Journal of English Language and 
Education, 10(1) (2025), h. 423–433. https://doi.org/10.31004/jele.v10i1.661 
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proseis peimbeilajaran tidak meincapai pada tujuan mateiri peimbeilajaran teirseibut. Akibatnya, 
keimajuan peindidikan di Indoneisia seimakin lambat dari neigara-neigara lain.8  

Pada saat peilaksanaan di keilas, guru harus mampu meimilih modeil seirta strateigi 
peimbeilajaran yang teipat, kareina cara guru dalam meimilih modeil dan strateigi yang teipat 
sangatlah meimpeingaruhi keilancaran proseis peimbeilajaran dan hasil beilajar siswa. Tidak seimua 
siswa dalam keigiatan beilajar meingajar mampu beirkonseintrasi dalam waktu lama. Daya seirap 
siswa teirhadap mateiri yang disampaikan juga beirmacam-macam. Ada siswa yang meinyeirap 
informasi deingan ceipat, seidang, dan ada yang lambat. Melihat keadaan tersebut, guru harus 
meimiliki modeil peimibeilajaran yang eifeiktif dalam keigiatan beilajar meingajar agar siswa mampu 
meincapai tujuan beilajar yang diharapkan.9 

Meingeinai tujuan beilajar yang diharapkan, guru harus mampu meineirapkan modeil 
peimbeilajaran yang eifeiktif dan inovatif dalam seimua mata peilajaran. Modeil peimbeilajaran 
biasanya disusun beirdasarkan beirbagai prinsip atau teiori peingeitahuan. Para ahli meinyusun 
modeil peimbeilajaran beirdasarkan prinsip-prinsip peimbeilajaran, teiori psikologis, sosiologis, 
analisis sisteim, atau teiori-teiori yang meindukung lainnya. Modeil teirseibut meirupakan pola umum 
peirilaku peimbeilajaran untuk meincapai tujuan peimbeilajaran yang diharapkan.10 

Salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah fikih.11 Fikih dalam islam 
adalah salah satu bidang ilmu yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur 
berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan 
manusia dengan tuhannya.12 Tujuan dari mata pelajaran fikih adalah mempersiapkan siswa untuk 
mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam. Ini akan menjadi 
pandangan dasar hidup mereka melalui pengalaman, pendidikan, latihan, dan praktik. Pada kelas 
fikih, peserta didik diharapkan mampu memahami hukum-hukum yang berkaitan dengan syari’at 
Islam secara keseluruhan. Mengingingat akan pentingnya pembelajaran fikih memerlukan 
strategi dan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi, 
mengemukan pendapat, bertanya, serta kerja sama dalam memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. hanya saja pada pada kenyataannya proses pembelajaran 
fikih di berbagai sekolah islam masih sering didominasi oleh metode ceramah sehingga interaksi 
peserta didik dalam pembelajaran masih relatif rendah. 

Sebagai alternatif untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, guru fikih dapat mencoba 
berbagai model pembelajaran yang inovatif, seperti model Time Token Arends. Model Time Token 
Arends merupakan model pembelajaran yang menuntut semua peserta didik yang berada di 
dalam kelas untuk aktif dan ikut andil dalam pembelajaran sehingga tidak ada peserta didik yang 
mendominasi didalamnya.13 Pembelajaran aktif meliputi berbagai cara untuk membuat peserta 
didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kebiasaan berfikir tentang 
materi pelajaran. kelompok kecil diskusi dibentuk juga meningkatkan keterampilan dalam 
menyampaikan pendapat serta mendorong pertanyaan-pertanyaan bahkan dapat membuat 
peserta didik saling mengajar satu sama lain. 

Model pembelajaran Time Token Arends pelajaran fikih, diharapkan dapat mengatasi 
permasalahan kondisi peserta didik di kelas yang kurang aktif selama pembelajaran berlangsung, 

 
8 Jaisai Ungguih Muiliaiwain, 45 Modeil Peimbeilaijairain Speiktaikuileir, (Laimpuing: Ar-Ruizz Meidiai, 2016), h. 15-17. 

 9 Ika fauziah, heru purnomo, keefektifan model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar, 
mida: jurnal pendidikan dasar islam, Vol. 06 No. 02 (2023), hal.206 

10 Haifsaih, Peimbeilaijairain Fikih, (Bainduing: Citaipuistaikai Meidiai Peirintis, 2016), h. 24. 
11 nirmayani, mahri raiyana “penguatan Pendidikan agama islam (PAI) berdasarkan capaian pembelajaran 

(CP) akidah akhlak peserta didik madrasah ibtidaiyah”, seulanga jurnal Pendidikan dan pelatihan, vol.4 no. 2 (2025) hal. 
5 

12 https://sumsel.kemenag.go.id/berita/view/485356/fiqih-untuk-membekali-siswa-agar-pahami-
pokok-hukum-islam. diakses 05 Juni 2026, Pkl: 11.00 WIB. 

13 Indah ayu Sapitri. pengaruh model pembelajaran time toke arends terhadap hasil belajar siswa pada 
mata Pelajaran Pendidikan agama islam di sekolah menengah atas negeri 6 pekanbar, (skripsi thesis universitas islam 
negeri sultan syarif kasim riau: 2023) hal. 1 

https://sumsel.kemenag.go.id/berita/view/485356/fiqih-untuk-membekali-siswa-agar-pahami-pokok-hukum-islam
https://sumsel.kemenag.go.id/berita/view/485356/fiqih-untuk-membekali-siswa-agar-pahami-pokok-hukum-islam


46 
 

Tasqif: Journal of Islamic Pedagogy ♦ Volume III, No. 2,  Juli - Desember 2026 |46 

karena dengan penggunaan model ini diharapkan peserta didik bisa aktif secara keseluruhan 
tanpa ada yang mendominasi di dalam kelas karena setiap peserta didik sudah mendapatkan 
kupon waktu untuk berbicara dalam proses pembelajaran.  

Penulis memilih fikih sebagai fokus penelitian karena karakteristik pembelajarannya yang 
unik, yaitu membutuhkan pemahaman mendalam dan ruang untuk diskusi aktif. Dalam fikih, 
banyak terdapat perbedaan pendapat (khilafiyah) antar mazhab  mengenai suatu hukum, seperti 
tata cara wudhu, shalat, atau muamalah. Hal ini menuntut siswa tidak hanya menghafal, tetapi 
juga kritis dalam menganalisis dalil dan argumen. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi awal yang peineiliti lakukan di keilas XI MAS 09 Sidomulyo, 
dipeiroleih bahwa hasil beilajar meingajar fikih pada kelas XI MAS 09 Sidomulyo masih menganut 
sistem model pembelajaran konvensional, dimana seorang guru menggunakan metode ceramah 
pada saat proses pembelajaran. Metode ini yang bersifat monoton lambat laun akan 
menyebabkan kesulitan bagi peserta didik dalam memahami pembelajaran, dan akan 
memberikan impact negatif yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Keikutsertaan dan 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti semua proses pembelajaran dari bertanya hingga 
menjawab sangatlah rendah. Peserta didik lebih memilih untuk menunggu giliran ataupun 
perintah dari guru untuk memberikan argumen darinya.14  
Dari permasalahan di atas, maka peneliti akan memberikan sumbangsih ataupun kontribusi 
dengan memperkenalkan model pembelajaran Time Token Arends  dalam pembelajaran fikih pada 
kelas XI MAS 09 Sidomulyo, yang mana nantinya bisa membuat keadaan kelas menjadi lebih 
aktif dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, terdapat permasalahan yang ada, maka dari 
itu penulis berpikir ingin melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Time Token Arends Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 
Pelajaran Fikih Kelas XI  MAS 09 Sidomulyo Langkat, Sumatera Utara”. 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 
Artinya, peneliti akan meneliti sebuah fenomena yang nantinya data-data yang terkumpul dalam 
bentuk angka dan dapat diukur dengan tekhnik statistik dengan bantuan IBM SPSS statistics 27 
dan lain-lain. Adapun untuk jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
penelitian eksperimen dengan tujuan mengukur serta menguji keefektifan sebuah model 
pembelajaran Time Token Arends terhadap hasil belajar peserta didik, peineilitian eikspeirimein ini 
meirupakan keigiatan peineilitian yang beirtujuan untuk meinguji hipoiteisis teintang ada tidaknya 
peingaruh tindakan itu jika dibandingkan deingan tindakan lain.15 

Seicara umum peineilitian ini beirtujuan untuk meimbandingkan hasil beilajar peiseirta didik, 
antara peimbeilajaran yang meinggunakan moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds dan 
peimbeilajaran yang meinggunakan moideil peimbeilajaran yang biasa digunakan yaitu koinveinsioinal. 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 
Artinya, peneliti akan meneliti sebuah fenomena yang nantinya data-data yang terkumpul dalam 
bentuk angka dan dapat diukur dengan tekhnik statistik dengan bantuan IBM SPSS statistics 27 
dan lain-lain. 

Deisain peineilitian yang digunakan yaitu quasi eikspeirimeintal noin-eiquivaleint cointroil groiup deisign. 
Dalam deisign ini teirdapat peineintuan keilas yang akan dijadikan keilas eikspeirimein dan keilas 
kointroil. Artinya, keilas eikspeirimein akan dibeirikan moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds 
seidangkan untuk peimbandingnya keilas kointroil meinggunakan moideil peimbeilajaran seipeirti biasa 
koiveinsioinal. 

Populasi dalam peineilitian ini adalah siswa keilas XI MAS 09 Sidoimulyoi tahun ajaran 
2024/2025 yang beirjumlah 87 oirang yang teirdistribusi meinjadi 3 keilas. Beirdasarkan jeinis 

 
14 Haisil Obseirvaisi Laipaingain di MAS Muihaimmaidiyaih 09 Sidomuilyo, Laingkait:05 Seipteimbeir 2024, Pkl: 

11.00 WIB. 
15 I Puitui Adei Andrei Paiyaidnyai, Painduiain Peineilitiain Ekspeirimein Beiseirtai Anailisis Staitistik deingain SPSS, 

(Yogyaikairtai: Buidi Utaimai, 2018), h. 1. 
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peineilitian yang peineiliti lakukan maka dipeirlukan dua keilas sampeil, yaitu keilas eikspeirimein dan 
satu keilas kointroil. Peingambilan sampeil meinggunakan teiknik clusteir randoim sampling, seihingga 
teirpilih keilas XI-1 seibagai keilas eikspeirimein yang teirdiri dari 24 siswa dan keilas XI-3 seibagai 
keilas kointroil yang teirdiri dari 30 siswa. 

Peingumpulan data peineilitian ini diteimpuh deingan meinggunakan teiknik teis dan oibseirvasi;  
Teis adalah suatu cara untuk meingadakan peinilaian yang beirbeintuk suatu tugas atau 

seirangkaian tugas yang harus dikeirjakan oileih anak atau seikeiloimpoik anak seihingga meinghasilkan 
suatu nilai teintang tingkah laku atau preistasi anak teirseibut, yang dapat dibandingkan deingan 
nilai yang dicapai oileih anak-anak lain atau deingan nilai standar yang diteitapkan.16 Teis yang 
dilaksanakan beirtujuan untuk meimpeiroileih data hasil beilajar di keilas XI 09 Sidoimulyoi dari seitiap 
siklus deingan peineirapan moideil Timei Toikein Areinds. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Peineilitian ini beirjudul Peingaruh Peineirapan Moideil Peimbeilajaran Timei Toikein Areinds teirhadap 

Hasil Beilajar Peiseirta Didik pada Mata Peilajaran Fikih Keilas XI MAS 09 Sidoimulyoi Langkat, 
Sumateira Utara. Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui apakah teirdapat peingaruh yang 
signifikan dari peineirapan moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds teirhadap hasil beilajar peiseirta 
didik. 

Peineilitian ini dilaksanakan di MAS 09 Sidoimulyoi, Langkat, Sumateira Utara. Surat izin 
peineilitian diseirahkan kei pihak seikoilah pada hari Kamis, 27 Feibruari 2025, dan surat balasan 
izin diteirima pada hari Seilasa, 29 April 2025. Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan clusteir 
randoim sampling, seihingga teirpilih keilas XI-1 seibagai keilas eikspeirimein yang teirdiri dari 24 siswa 
dan keilas XI-3 seibagai keilas kointroil yang teirdiri dari 30 siswa. 

a. Data Hasil Beilajar Preiteist & Poistteist 

Noi Nama 
Preiteist 
Cointroil 

Poistteist 
Cointroil 

Preiteist 
Ekspeirimein 

Poistteist 
Ekspeirimein 

1 KD1 6 7 7 12 

2 KD2 14 7 4 15 

3 KD3 14 8 7 17 

4 KD4 9 13 4 18 

5 KD5 17 7 7 15 

6 KD6 9 4 12 8 

7 KD7 10 5 5 15 

8 KD8 10 18 12 4 

9 KD9 18 9 14 15 

10 KD10 7 10 14 17 

11 KD11 14 8 10 17 

12 KD12 10 9 4 17 

13 KD13 10 3 16 16 

14 KD14 11 7 4 14 

15 KD15 14 12 10 17 

16 KD16 12 4 10 16 

17 KD17 8 8 9 17 

18 KD18 9 9 12 17 

19 KD19 14 7 13 16 

20 KD20 14 5 11 15 

21 KD21 9 8 2 10 

 
16 Waiyain Nuirkaincainai, P.P.N. Suinairtainai, Evailuiaisi Peindidikain, (Suiraibaiyai: Usaihai Naisionail,1986). h. 25. 
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22 KD22 18 10 9 14 

23 KD23 5 11 12 15 

24 KD24 14 6 4 17 

25 KD25 14 6    

26 KD26 18 11    

27 KD27 14 5    

28 KD28 14 13    

29 KD29 11 11    

30 KD30 12 13    

 

Beirdasarkan data preiteist dan poistteist pada keiloimpoik kointroil dan eikspeirimein, teirlihat 
bahwa teirdapat peirbeidaan poila peiningkatan hasil beilajar antara keidua keiloimpoik. Pada 
keiloimpoik kointroil, peirubahan nilai antara preiteist dan poistteist ceindeirung tidak signifikan, bahkan 
beibeirapa peiseirta meingalami peinurunan nilai. Misalnya, KD2 meimiliki skoir preiteist seibeisar 14 
namun nilai poistteist meinurun meinjadi 7, dan KD6 dari 9 meinjadi 4. Hanya seidikit peiseirta didik 
yang meinunjukkan peiningkatan, seipeirti KD8 dari 10 meinjadi 18. Seicara umum, peiningkatan 
pada keiloimpoik kointroil tampak kurang meirata dan tidak koinsistein.  

Seibaliknya, pada keiloimpoik eikspeirimein, seibagian beisar peiseirta didik meingalami 
peiningkatan yang cukup signifikan seiteilah peirlakuan peimbeilajaran. Cointoihnya, KD3 meiningkat 
dari 7 meinjadi 17, KD4 dari 4 meinjadi 18, dan KD12 dari 4 meinjadi 17. Meiskipun teirdapat satu 
kasus peinurunan, yaitu KD8 dari 12 meinjadi 4, seicara keiseiluruhan trein peiningkatan pada 
keiloimpoik eikspeirimein leibih kuat dan meirata. Poila ini meinunjukkan bahwa peineirapan moideil 
peimbeilajaran Timei Toikein Areinds pada keiloimpoik eikspeirimein meimbeirikan dampak poisitif 
teirhadap peiningkatan hasil beilajar peiseirta didik. 
Geijala Pusat Data 
 

Tabeil 4. 1: Geijala Pusat Data 

Statistics 

 
pretest_ 
control 

pretest_ 
eksperimen 

posttest_ 
control 

posttest_ 
eksperimen 

N Valid 30 24 30 24 

Missing 0 6 0 6 

Mean 11,97 8,83 8,47 14,75 

Median 12,00 9,50 8,00 15,50 

Mode 14 4 7 17 

Minimum 5 2 3 4 

Maximum 18 16 18 18 

Sum 359 212 254 354 
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b. Freikueinsi Data 
Tabeil 4. 2: Freikueinsi Data 

 

 



50 
 

Tasqif: Journal of Islamic Pedagogy ♦ Volume III, No. 2,  Juli - Desember 2026 |50 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



51 
 

Tasqif: Journal of Islamic Pedagogy ♦ Volume III, No. 2,  Juli - Desember 2026 |51 

c. Histoigram 
Gambar 4. 1: Histoigram Preiteist Cointroil 

 
Gambar 4. 2: Histoigram Preiteist Ekspeirimein 
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Gambar 4. 3: Histoigram Poistteist Cointroil 

 
Gambar 4. 4: Histoigram Poistteist Ekspeirimein 

Beirdasarkan hasil statistik deiskriptif pada data preiteist dan poistteist, teirdapat 
peirbeidaan meincoiloik antara keiloimpoik kointroil dan keiloimpoik eikspeirimein. Rata-rata 
(meian) nilai preiteist keiloimpoik kointroil adalah 11,97, leibih tinggi dibandingkan deingan 
keiloimpoik eikspeirimein yang seibeisar 8,47. Namun, seiteilah peirlakuan peimbeilajaran, rata-
rata nilai poistteist keiloimpoik eikspeirimein meiningkat seicara signifikan meinjadi 14,75, 
seidangkan keiloimpoik kointroil hanya meincapai 8,83. Hal seirupa teirlihat pada nilai 
meidian, di mana keiloimpoik eikspeirimein meiningkat dari 8,00 meinjadi 15,50, seidangkan 
keiloimpoik kointroil dari 12,00 meinjadi hanya 9,50. Nilai maksimum poistteist keiloimpoik 
eikspeirimein juga teitap pada angka teirtinggi 18, seimeintara keiloimpoik kointroil hanya 
meincapai 16. Dari toital jumlah nilai (sum), keiloimpoik eikspeirimein meingalami 
peiningkatan toital seibeisar 100 poiin dari preiteist kei poistteist (254 meinjadi 354), seidangkan 
keiloimpoik kointroil justru meingalami peinurunan toital nilai dari 359 meinjadi 212. Data 
ini meingindikasikan bahwa peirlakuan peimbeilajaran yang diteirapkan pada keiloimpoik 
eikspeirimeinyaitu moideil Timei Toikein Areinds beirdampak poisitif teirhadap peiningkatan hasil 
beilajar peiseirta didik seicara signifikan dibandingkan deingan keiloimpoik kointroil. 
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Uji Noirmalitas 
 

Tabeil 4. 3: Uji Noirmalitas 

 
Beirdasarkan tabeil Teists oif Noirmality yang meinggunakan uji Shapiroi-Wilk uji yang seisuai 

digunakan keitika jumlah sampeil kurang dari 100, dapat disimpulkan bahwa tidak seimua data 
dalam peineilitian ini beirdistribusi noirmal. Hasil uji noirmalitas untuk preiteist cointroil, poistteist 
cointroil, dan preiteist eikspeirimein meinunjukkan nilai signifikansi beirturut-turut seibeisar 0,127, 
0,244, dan 0,191. Kareina nilai signifikansi keitiga keiloimpoik teirseibut leibih beisar dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data beirdistribusi noirmal. Namun, pada keiloimpoik poistteist eikspeirimein, 
nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,000 < 0,05, yang beirarti data tidak beirdistribusi 
noirmal. Oleih kareina teirdapat satu keiloimpoik data yang tidak meimeinuhi asumsi noirmalitas, 
maka peingujian hipoiteisis dalam peineilitian ini tidak meinggunakan uji parameitrik. Seibagai 
alteirnatif, digunakan uji noin-parameitrik, yaitu Mann-Whitneiy U Teist, yang tidak meinsyaratkan 
distribusi data noirmal. 
 

Uji Hoimoigeinitas (Onei Way Anoiva) 
 

Tabeil 4. 4: Uji Hoimoigeinitas 

 
Beirdasarkan hasil uji hoimoigeinitas varians (Leiveinei's Teist) seibagaimana ditampilkan pada 

tabeil, dipeiroileih nilai signifikansi (Sig.) untuk beirbagai peindeikatan beirdasarkan meian, meidian, 
meidian deingan df yang diseisuaikan, dan trimmeid meian yang seiluruhnya beirada di atas 0,05. Nilai 
signifikansi teirtinggi adalah 0,428 dan yang teireindah adalah 0,377. Kareina seimua nilai 
signifikansi leibih beisar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat peirbeidaan 
varians yang signifikan antara keiloimpoik kointroil dan keiloimpoik eikspeirimein. Deingan kata lain, 
keidua keiloimpoik meimiliki varians yang hoimoigein. 
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Uji Hipoiteisis 
 

Tabeil 4. 5: Uji Hipoiteisis 

 
Tabeil di atas meinunjukkan hasil uji peiringkat (ranks) untuk skoir poistteist antara keiloimpoik 

kointroil dan keiloimpoik eikspeirimein. Keiloimpoik kointroil teirdiri dari 30 sampeil deingan meian rank 
seibeisar 18.03 dan jumlah peiringkat (sum oif ranks) seibeisar 541.00. Seimeintara itu, keiloimpoik 
eikspeirimein teirdiri dari 24 sampeil deingan meian rank yang leibih tinggi, yaitu 39.33, dan jumlah 
peiringkat seibeisar 944.00. Peirbeidaan meian rank yang cukup beisar antara keidua keiloimpoik 
meinunjukkan bahwa skoir poistteist keiloimpoik eikspeirimein ceindeirung leibih tinggi dibandingkan 
keiloimpoik kointroil. Hasil ini meingindikasikan adanya peirbeidaan signifikan dalam peincapaian 
poistteist antara keidua keiloimpoik, deingan keiloimpoik eikspeirimein meinunjukkan peirfoirma yang 
leibih baik.  

 
Tabeil 4. 6: Mann-Whitneiy U Teist 

 
Hasil uji Mann-Whitneiy U Teist meinunjukkan peirbeidaan yang signifikan antara skoir poistteist 

keiloimpoik kointroil dan keiloimpoik eikspeirimein. Nilai Mann-Whitneiy U seibeisar 76.000 dan nilai 
Wilcoixoin W seibeisar 541.000 meingindikasikan peirbeidaan distribusi skoir antara keidua 
keiloimpoik. Seilain itu, nilai Z seibeisar -4.962 deingan signifikansi (Asymp. Sig. 2-taileid) <0.001 
(leibih keicil dari 0.05) meineigaskan bahwa peirbeidaan teirseibut sangat signifikan seicara statistik. 
Hal ini beirarti teirdapat bukti kuat untuk meinoilak H0 yakni Hipoiteisis Bahwa Timei Toikein Areinds 
tidak beirpeingaruh. Deingan deimikian, dapat disimpulka n bahwa inteirveinsi atau peirlakuan yang 
dibeirikan pada keiloimpoik eikspeirimein meimbeirikan eifeik yang signifikan dalam meiningkatkan 
skoir poistteist dibandingkan deingan keiloimpoik kointroil. Uji ini dipilih kareina data tidak meimeinuhi 
asumsi noirmalitas, seihingga analisis noin-parameitrik seipeirti Mann-Whitneiy U meinjadi meitoidei 
yang teipat untuk meimbandingkan keidua keiloimpoik. 
 
Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan seirta analisis data yang dipeiroileih dari preiteist 
dan poistteist antara keiloimpoik kointroil dan eikspeirimein, maka dapat disimpulkan bahwa teirdapat 
peingaruh signifikan dari peineirapan moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds teirhadap hasil beilajar 
peiseirta didik pada mata peilajaran Fikih keilas XI MAS 09 Sidoimulyoi. Hal ini dibuktikan meilalui 
uji statistik Mann-Whitneiy U Teist yang meinunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-taileid) 
seibeisar 0,001, yang leibih keicil dari taraf signifikansi 0,05 (0,001 < 0,05). Deingan deimikian, 
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hipoiteisis noil (H₀) yang meinyatakan bahwa moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds tidak 

beirpeingaruh teirhadap hasil beilajar peiseirta didik ditoilak, dan hipoiteisis alteirnatif (Hₐ) yang 
meinyatakan bahwa moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds beirpeingaruh teirhadap hasil beilajar 
peiseirta didik diteirima. 

Seilain itu, data deiskriptif meinunjukkan bahwa rata-rata hasil beilajar keiloimpoik eikspeirimein 
seiteilah dilakukan peirlakuan (treiatmeint) deingan meinggunakan moideil peimbeilajaran Timei Toikein 
Areinds didapatkan hasil yang leibih tinggi dibandingkan deingan keiloimpoik kointroil, yaitu 
keiloimpoik eikspeirimein meimiliki nilai rata-rata seibeisar 14,75, seidangkan keiloimpoik kointroil hanya 
seibeisar 8,83. Hal ini meingindikasikan adanya peiningkatan capaian beilajar yang signifikan seiteilah 
dibeiri peirlakuan beirupa moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds. Penerapan Model Time Token 
Arends pada pembelajaran fikih di kelas XI MAS 09 sidomulyo juga berhasil meningkatkan  keaktifan 
peserta didik dalam proses belajar mengajar dimana setiap peserta didik ikut andil dalam 
pembelajaran. Aktivitas seperti diskusi dalam kelompok kecil, mendorong pertanyaan-
pertanyaan bahkan dapat membuat peserta didik saling mengajar satu sama lain.  

Maka disimpulkan bahwa peinggunaan moideil peimbeilajaran Timei Toikein Areinds eifeiktif dalam 
meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik dalam peimbeilajaran Fikih di keilas XI MAS 09 
Sidoimulyoi.  
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